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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa berdasarkan hasil hipotesis 

pertama terdapat hubungan yang positif antara keterbukaan komunikasi dengan 

kohesivitas suami-istri, sedangkan pada hipotesis kedua tidak ada perbedaan 

pada tingkat usia perkawinan dengan kohesivitas suami-istri. Maka dapat 

disimpulkan semakin tinggi kohesivitas suami-istri maka semakin tinggi pula 

keterbukaan komunikasi dengan berapapun usia perkawinannya dan semakin 

rendah kohesivitas suami-istri maka semakin rendah pula keterbukaan komunikasi 

dengan berapapun usia perkawinannya.  

6.2 Saran  

a. Bagi Subjek 

Harapannya dari penelitian ini dapat memberikan saran pada pasangan 

suami-istri untuk tetap menghadirkan keterbukaan komunikasi antara suami-istri 

dan kohesivitas perkawinan diantaranya untuk menjaga kehidupan perkawinan 

tetap berlangsung lama dan harmonis dengan cara menghadirkan komunikasi 

yang positif, adanya rasa saling percaya, suami-istri memiliki peran di dalam 

perkawinan maupun peran mereka sebagai orang tua, saling menikmati hubungan 

seksual, adanya partisipasi bersama dalam kegiatan rumah tangga maupun diluar 

rumah tangga, serta adanya kemapanan dalam kehidupan ekonomi. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk mengambil subjek 

penelitian lebih besar agar hasil yang didapati lebih komprehensif. 
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